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Abstrak 

Pendidikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) penting diterapkan di sekolah kejuruan karena kegiatan praktik memiliki 

potensi risiko kecelakaan kerja. Pendekatan promosi kesehatan menekankan peningkatan pengetahuan, pembentukan sikap 

positif, serta pembiasaan perilaku aman melalui edukasi, penguatan budaya keselamatan, dan penciptaan lingkungan belajar 

yang mendukung sejak masa pendidikan. Upaya promosi kesehatan di sekolah diharapkan mampu membentuk perilaku 

keselamatan kerja yang berkelanjutan pada siswa. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan pengetahuan dan sikap 

dengan praktik penerapan K3 pada siswa Teknik Pemesinan di SMK N 1 Sawit Boyolali. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan pendektaan analitik menggunakan desain cross-sectional, dan data dikumpulkan melalui kuesioner yang 

mengukur pengetahuan, sikap, serta praktik K3. Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil penelitian 

menunjukkan sebagian besar siswa memiliki pengetahuan K3 kategori tinggi (70,0%) serta sikap positif terhadap K3 (67,2%). 

Pengetahuan tidak berhubungan signifikan dengan praktik penerapan K3 (r = 0,139; p = 0,064) dengan kekuatan korelasi 

sangat lemah. Sebaliknya, sikap memiliki hubungan signifikan namun berkekuatan sangat lemah dengan praktik penerapan 

K3. Temuan ini menunjukkan bahwa pengetahuan yang baik belum tentu diikuti perilaku keselamatan kerja yang konsisten, 

sedangkan sikap positif cenderung mendukung praktik yang lebih aman meskipun dipengaruhi faktor lain seperti lingkungan 

praktik, pengawasan, serta ketersediaan fasilitas keselamatan. Kesimpulannya, penguatan pembelajaran praktik K3 berbasis 

promosi kesehatan, peningkatan pengawasan, serta dukungan lingkungan sekolah diperlukan untuk meningkatkan konsistensi 

penerapan K3 pada siswa, dan penelitian lanjutan diperlukan untuk mengkaji faktor lain yang memengaruhi perilaku 

keselamatan kerja. 

Kata kunci: Keselamatan dan Kesehatan kerja; Pengetahuan; Sikap; Praktik K3; Siswa SMK. 

Abstract  

Occupational Safety and Health (OSH) education is essential in vocational schools, as practical activities carry a potential 

risk of workplace accidents. A health promotion approach emphasizes improving knowledge, fostering positive attitudes, and 

establishing safe behavior through education, strengthening safety culture, and creating a supportive learning environment 

from the early stages of education. Health promotion efforts in schools are expected to develop sustainable occupational safety 

behavior among students. This study aims to analyze the relationship between knowledge and attitudes with the practice of 

OSH implementation among Mechanical Engineering students at SMK N 1 Sawit Boyolali. This research is a quantitative 

study with an analytical approach using a cross-sectional design. Data were collected through questionnaires measuring 

knowledge, attitudes, and OSH practices. Data analysis was conducted using the Spearman correlation test. The results 

showed that most students had a high level of OSH knowledge (70.0%) and positive attitudes toward OSH (67.2%). Knowledge 

was not significantly related to OSH practice (r = 0.139; p = 0.064), indicating a very weak correlation. In contrast, attitudes 

had a significant but very weak relationship with OSH practice. These findings indicate that good knowledge does not 

necessarily translate into consistent safety behavior, while positive attitudes tend to support safer practices, although they are 

influenced by other factors such as the practice environment, supervision, and availability of safety facilities. In conclusion,  
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strengthening practical OSH learning based on health promotion, improving supervision, and providing supportive school 

environments are necessary to enhance the consistency of OSH implementation among students. Further research is needed 

to examine other factors influencing occupational safety behavior. 

 

Keywords: Occupational safety and health; Knowledge; Attitudes; Occupational safety and health practices; Vocational high 

school students. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang 

aman, sehat, dan produktif. Implementasi K3 tidak hanya relevan di sektor industri, tetapi juga di lingkungan 

pendidikan vokasi yang memiliki aktivitas praktik dengan potensi risiko kecelakaan kerja cukup tinggi. 

Pendidikan vokasi seperti Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki karakteristik pembelajaran berbasis 

praktik yang melibatkan penggunaan mesin, alat listrik, bahan kimia, serta kondisi lingkungan kerja yang 

kompleks. Oleh karena itu, penerapan prinsip K3 sejak masa pendidikan menjadi sangat penting untuk 

membentuk budaya keselamatan kerja pada peserta didik sebelum memasuki dunia industri [1]. 

Secara global, pentingnya keselamatan kerja telah menjadi perhatian berbagai lembaga internasional, termasuk 

World Health Organization (WHO) yang menekankan bahwa keselamatan kerja merupakan bagian integral 

dari upaya promosi kesehatan. Pendekatan promosi kesehatan tidak hanya berfokus pada pencegahan penyakit 

atau kecelakaan, tetapi juga pada peningkatan pengetahuan, pembentukan sikap positif, serta perubahan 

perilaku individu melalui edukasi dan penciptaan lingkungan yang mendukung kesehatan. Dalam konteks 

pendidikan vokasi, promosi kesehatan dapat diwujudkan melalui pendidikan K3, pembiasaan perilaku aman, 

penyediaan fasilitas keselamatan, serta penguatan budaya keselamatan kerja [2]. 

Pengetahuan merupakan salah satu determinan utama dalam pembentukan perilaku keselamatan kerja. 

Pengetahuan yang baik memungkinkan individu memahami risiko bahaya, prosedur kerja aman, serta 

pentingnya penggunaan alat pelindung diri. Secara teori, peningkatan pengetahuan diharapkan berbanding 

lurus dengan peningkatan praktik keselamatan kerja. Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

hubungan tersebut tidak selalu linear karena perilaku manusia juga dipengaruhi faktor psikologis, sosial, dan 

lingkungan [3]. 

Sikap merupakan komponen afektif yang mencerminkan kecenderungan individu untuk menerima atau 

menolak suatu perilaku. Sikap positif terhadap keselamatan kerja dapat meningkatkan kepatuhan terhadap 

prosedur kerja aman, penggunaan alat pelindung diri, serta kewaspadaan terhadap potensi kecelakaan. 

Sebaliknya, sikap negatif atau kurang peduli terhadap keselamatan dapat meningkatkan risiko terjadinya 

kecelakaan kerja meskipun individu memiliki pengetahuan yang cukup [4]. 

Di tingkat nasional, penerapan K3 di sektor pendidikan juga semakin mendapat perhatian. Hal ini sejalan 

dengan upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia yang siap kerja dan memiliki kompetensi 

keselamatan kerja. Di Indonesia, pendidikan vokasi diharapkan tidak hanya menghasilkan lulusan dengan 

keterampilan teknis, tetapi juga memiliki kesadaran keselamatan kerja yang tinggi. Kesadaran tersebut penting 

mengingat tingginya risiko kecelakaan kerja pada bidang teknik, terutama pada kompetensi keahlian teknik 

pemesinan yang melibatkan penggunaan mesin berat, alat potong, serta material berisiko [5]. 

Pembelajaran praktik di SMK memiliki potensi risiko yang cukup besar, seperti cedera akibat mesin, paparan 

debu dan bahan kimia, kebisingan, hingga risiko kecelakaan saat menuju sekolah [6]. Risiko tersebut dapat 

diminimalkan melalui penerapan prinsip K3 yang baik, termasuk penggunaan alat pelindung diri (APD), 

kepatuhan terhadap prosedur kerja aman, serta pemahaman terhadap potensi bahaya di lingkungan praktik. 

Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi K3 di lingkungan pendidikan vokasi masih 

menghadapi berbagai kendala, seperti kurangnya kesadaran siswa, keterbatasan fasilitas keselamatan, serta 

belum optimalnya pengawasan selama kegiatan praktik [7]. 
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Lingkungan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), khususnya bidang teknik pemesinan, memiliki karakteristik 

pembelajaran berbasis praktik yang melibatkan penggunaan mesin, peralatan listrik, serta paparan potensi 

bahaya fisik maupun kimia. Kondisi tersebut menuntut kesiapan siswa dalam memahami risiko kerja serta 

kemampuan menerapkan prosedur keselamatan secara konsisten. Pengetahuan K3 berperan dalam 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai potensi bahaya, prosedur kerja aman, serta upaya pencegahan 

kecelakaan. Sementara itu, sikap terhadap K3 mencerminkan kecenderungan perilaku siswa dalam mematuhi 

aturan keselamatan, menggunakan alat pelindung diri, serta menjaga keamanan selama praktik [8]. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku 

keselamatan kerja, meskipun kekuatan hubungan tersebut bervariasi. Beberapa studi menemukan bahwa 

pengetahuan yang tinggi belum tentu diikuti oleh perilaku keselamatan yang baik, terutama apabila tidak 

didukung oleh lingkungan yang kondusif, pengawasan yang memadai, serta budaya keselamatan yang kuat. 

Hal ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku keselamatan kerja merupakan proses kompleks yang 

melibatkan berbagai faktor multidimensional [9]. 

Penelitian lain juga menegaskan bahwa sikap positif terhadap keselamatan kerja cenderung berkontribusi 

terhadap kepatuhan terhadap prosedur keselamatan. Siswa dengan sikap positif biasanya lebih sadar terhadap 

risiko kerja, lebih disiplin dalam menggunakan APD, serta lebih berhati-hati dalam melakukan praktik. Namun 

demikian, pengaruh sikap terhadap perilaku keselamatan juga dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti 

kebijakan sekolah, fasilitas keselamatan, serta dukungan guru atau instruktur[10]. 

Kondisi implementasi K3 di lingkungan SMK masih menunjukkan variasi. Beberapa sekolah telah memiliki 

program K3 yang baik, sementara sebagian lainnya masih menghadapi keterbatasan fasilitas, kurangnya media 

edukasi, serta minimnya pelatihan keselamatan kerja bagi siswa. Hal tersebut dapat berdampak pada 

rendahnya kesadaran keselamatan kerja serta meningkatnya risiko kecelakaan selama kegiatan praktik. Selain 

itu, kurangnya pengawasan dari guru atau instruktur selama kegiatan praktik juga dapat memperbesar potensi 

terjadinya kecelakaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa implementasi K3 di sekolah masih perlu ditingkatkan 

secara menyeluruh [11]. 

Observasi awal pada siswa teknik pemesinan di SMK Negeri 1 Sawit Boyolali menunjukkan bahwa sebagian 

siswa telah memiliki pengetahuan dasar mengenai K3, namun penerapan perilaku keselamatan kerja belum 

sepenuhnya optimal. Beberapa siswa masih kurang konsisten dalam menggunakan alat pelindung diri, kurang 

memperhatikan prosedur keselamatan, serta belum sepenuhnya memahami risiko kerja yang ada. Kondisi 

tersebut menunjukkan perlunya penguatan pendidikan K3 melalui pendekatan promosi kesehatan yang lebih 

komprehensif. 

Selain itu, penelitian mengenai hubungan pengetahuan, sikap, dan praktik penerapan K3 pada siswa teknik 

pemesinan masih terbatas, khususnya yang mengaitkan aspek promosi kesehatan dalam pendidikan vokasi. 

Sebagian penelitian sebelumnya lebih menekankan pada aspek pengetahuan atau sikap secara terpisah tanpa 

melihat integrasi pendekatan promosi kesehatan dalam pembentukan perilaku keselamatan kerja. Oleh karena 

itu, penelitian ini memiliki nilai penting dalam memberikan gambaran empiris mengenai hubungan 

pengetahuan dan sikap dengan praktik penerapan K3 pada siswa teknik pemesinan dalam perspektif promosi 

Kesehatan [12]. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan program pendidikan K3 

di sekolah vokasi, khususnya dalam meningkatkan efektivitas promosi kesehatan di lingkungan pendidikan. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar dalam penyusunan kebijakan sekolah terkait 

penguatan budaya keselamatan kerja, peningkatan fasilitas keselamatan, serta pengembangan metode 

pembelajaran K3 yang lebih aplikatif. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan tingkat pengetahuan dan sikap dengan praktik penerapan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) pada siswa teknik pemesinan di SMK [13]. 

Penelitian ini juga bertujuan mengkaji peran pendekatan promosi kesehatan dalam mendukung pembentukan 

perilaku keselamatan kerja siswa. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis bagi 
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institusi pendidikan vokasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran K3 serta membangun budaya 

keselamatan kerja yang berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada hubungan 

variabel pengetahuan dan sikap dengan praktik K3, tetapi juga menempatkan promosi kesehatan sebagai 

kerangka konseptual dalam memahami perilaku keselamatan kerja siswa. Pendekatan ini diharapkan mampu 

memberikan perspektif yang lebih komprehensif dalam upaya peningkatan keselamatan kerja di lingkungan 

pendidikan vokasi [14]. 

2. METODE  

Penelitian ini merupakan Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendektaan analitik 

menggunakan desain cross-sectional, di mana pengukuran variabel pengetahuan, sikap, dan praktik penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dilakukan secara bersamaan untuk menganalisis hubungan 

antarvariabel. Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Sawit Boyolali dengan responden siswa teknik 

pemesinan yang memenuhi kriteria inklusi. Data yang digunakan berupa data primer yang diperoleh melalui 

kuesioner terstruktur yang mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan praktik penerapan K3 pada kegiatan 

praktik bengkel. Instrumen penelitian telah diuji validitas dan reliabilitasnya untuk menjamin ketepatan dan 

konsistensi pengukuran. Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik melalui analisis 

univariat untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi dan persentase masing-masing variabel, serta analisis 

bivariat menggunakan uji korelasi Spearman untuk mengetahui kekuatan dan arah hubungan antara 

pengetahuan dan sikap dengan praktik penerapan K3. 

3. HASIL  

Tabel 1 Hasil Analisis Univariat Distribusi Frekuensi Pengetahuan, Sikap, dan Praktik Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) pada Siswa di SMK N 1 Sawit Boyolali, Tahun 2025 

Variabel Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 179 99,4 
 Perempuan 1 0,6 
 Total 180 100 

Usia 15 tahun 57 31,7 
 16 tahun 59 32,8 
 17 tahun 61 33,9 
 18 tahun 3 1,7 
 Total 180 100 

Pengetahuan (1) Tinggi 126 70,0 
 Rendah 54 30,0 
 Total 180 100 

Sikap Tinggi 121 67,2 
 Rendah 59 32,8 
 Total 180 100 

Pengetahuan (2) Tinggi 110 61,1 
 Rendah 70 38,9 
 Total 180 100 

Berdasarkan tabel 1, mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki (99,4%). Usia responden didominasi rentang 

15–17 tahun, dengan persentase tertinggi pada usia 17 tahun (33,9%). Tingkat pengetahuan siswa mengenai K3 

sebagian besar berada pada kategori tinggi (70,0%), demikian pula sikap siswa terhadap penerapan K3 yang 

didominasi kategori tinggi (67,2%). Praktik penerapan K3 menunjukkan mayoritas siswa berada pada kategori 

baik atau tinggi (61,1%), meskipun masih terdapat 38,9% siswa dengan praktik K3 yang rendah. 

 

Tabel 2 Hubungan Variabel Pengetahuan dan Sikap dengan Praktik Penerapan K3 pada Siswa di SMK N 1 

Sawit Boyolali, Tahun 2025 
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Variabel Independen Variabel Dependen Koefisien Korelasi (r) p-value Keterangan 

Pengetahuan K3 Praktik K3 0,139 0,064 Sangat Lemah 

Sikap K3 Praktik K3 0,158 0,034 Sangat Lemah 

 

 Tabel 2 menunjukkan bahwa hubungan antara pengetahuan dengan praktik penerapan tidak signifikan (r = 0,139; 

p = 0,064), sedangkan hubungan antara sikap dengan praktik penerapan menunjukkan hasil signifikan (r = 0,158; 

p = 0,034). Berdasarkan kategori kekuatan korelasi, kedua nilai tersebut termasuk dalam kategori sangat lemah 

(0,00–0,19). 

4. PEMBAHASAN 

a. Hubungan Pengetahuan Dengan Praktek Penerapan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Pada Siswa 

Teknik Pemesinan Di SMK Negeri 1 Sawit Boyolali 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan 

praktik penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada siswa Teknik Pemesinan di SMK Negeri 1 

Sawit Boyolali, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,139 dan signifikansi 0,064 (p > 0,05). Selain itu, 

kekuatan hubungan berada pada kategori sangat lemah, yang mengindikasikan bahwa tingkat pengetahuan 

siswa tidak secara langsung memengaruhi perilaku penerapan K3 dalam kegiatan praktik. 

Interpretasi kekuatan korelasi menunjukkan bahwa nilai koefisien 0,00–0,199 termasuk kategori sangat lemah. 

Nilai signifikansi lebih dari 0,05 menunjukkan hubungan antar variabel tidak signifikan secara statistik. Hal 

ini menunjukkan bahwa pengetahuan K3 yang baik belum tentu diikuti penerapan perilaku keselamatan secara 

konsisten. Pengetahuan bersifat kognitif dan biasanya memerlukan dukungan faktor lain seperti sikap, 

motivasi, lingkungan praktik, serta pengawasan agar dapat memengaruhi perilaku secara optimal [14]. 

Penelitian ini sejalan dengan peneliti [15] dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan K3 tidak 

selalu berbanding lurus dengan praktik penerapan keselamatan kerja. Perilaku keselamatan siswa dipengaruhi 

juga oleh faktor lain seperti lingkungan belajar, budaya keselamatan, serta peran guru dan teman sebaya. Oleh 

karena itu, pembelajaran K3 yang disertai praktik langsung, pembiasaan perilaku aman, dan dukungan 

lingkungan sekolah dinilai lebih efektif dalam meningkatkan penerapan keselamatan kerja siswa. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa praktik penerapan K3 merupakan perilaku yang kompleks dan tidak 

hanya dipengaruhi oleh pengetahuan atau sikap saja, tetapi juga faktor lain seperti pengalaman praktik, 

pembiasaan perilaku kerja aman, ketersediaan fasilitas keselamatan, serta pengawasan selama kegiatan praktik 

berlangsung. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian [16] yang menyatakan bahwa pendidikan K3 sejak sekolah kejuruan 

berperan dalam membentuk budaya keselamatan kerja. Oleh karena itu, pendekatan promosi kesehatan melalui 

edukasi berkelanjutan, praktik langsung, pembiasaan perilaku aman, dan dukungan lingkungan sekolah dinilai 

lebih efektif dalam meningkatkan konsistensi penerapan keselamatan kerja pada siswa [17]. 

 

b. Hubungan Sikap Dengan Praktek Penerapan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Pada Siswa Teknik 

Pemesinan Di SMK Negeri 1 Sawit Boyolali 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan praktik 

penerapan K3 pada siswa, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,158 dan signifikansi 0,034 (p < 0,05). 

Meskipun demikian, kekuatan hubungan tersebut termasuk dalam kategori sangat lemah.          

Interpretasi kekuatan korelasi didasarkan pada kategori koefisien korelasi, dimana nilai 0,00–0,199 termasuk 

kategori sangat lemah. Nilai signifikansi kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa hubungan antar variabel 

signifikan secara statistik. Sikap merupakan kecenderungan individu dalam merespons suatu objek, termasuk 

dalam hal keselamatan kerja. Sikap positif terhadap K3 dapat mendorong siswa untuk lebih patuh terhadap 

prosedur keselamatan kerja, seperti penggunaan APD, kepatuhan terhadap standar operasional praktik, serta 

kewaspadaan terhadap risiko kecelakaan kerja [18]. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [19] yang menunjukkan bahwa sikap memiliki hubungan dengan 

perilaku penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), meskipun kekuatan hubungan tidak selalu tinggi. 

Pengetahuan dan sikap terkait K3 berkontribusi terhadap kesadaran siswa dalam menerapkan perilaku 

keselamatan saat praktik. Namun, penerapan K3 juga dipengaruhi faktor lain seperti lingkungan praktik, 

pengawasan guru, serta ketersediaan fasilitas keselamatan yang mendukung terbentuknya perilaku kerja yang 

aman. 

Siswa dengan pengetahuan tinggi tentang risiko dan prosedur keselamatan cenderung memiliki kesiapsiagaan 

serta perilaku kerja yang lebih aman. Hal ini menunjukkan bahwa faktor kognitif dan afektif berperan penting 

dalam pembentukan perilaku keselamatan kerja pada siswa vokasi [20]. Sehingga pendekatan promosi 

kesehatan melalui pendidikan, pembiasaan, dan dukungan lingkungan sekolah menjadi strategi penting dalam 

meningkatkan konsistensi penerapan K3. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa meskipun pendidikan K3 berperan penting, konsistensi penerapan K3 

juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti dukungan kebijakan sekolah, komitmen manajemen, pengawasan saat 

praktik, ketersediaan alat pelindung diri (APD), serta budaya keselamatan (safety culture) di lingkungan 

sekolah. Dengan demikian, promosi kesehatan berbasis sekolah perlu dilakukan secara komprehensif, tidak 

hanya melalui peningkatan pengetahuan, tetapi juga melalui penguatan sistem dan lingkungan yang 

mendukung perilaku keselamatan secara berkelanjutan. 

Oleh karena itu, pendekatan promosi kesehatan yang menekankan edukasi berkelanjutan, pembentukan 

budaya keselamatan, dan dukungan lingkungan belajar dinilai penting untuk meningkatkan konsistensi 

perilaku keselamatan kerja pada siswa [21]. 

 

5. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian pada siswa teknik pemesinan di SMK Negeri 1 Sawit Boyolali, diketahui bahwa 

pengetahuan siswa tentang K3 tidak berhubungan signifikan dengan praktik penerapannya, meskipun sebagian 

besar siswa memiliki pengetahuan yang baik. Sebaliknya, sikap memiliki hubungan signifikan dengan praktik 

K3, walaupun kekuatan hubungannya masih sangat lemah. Secara umum, siswa telah memiliki pengetahuan 

dan sikap yang cukup baik terhadap K3, namun praktik keselamatan kerja juga dipengaruhi faktor lain seperti 

lingkungan praktik, ketersediaan fasilitas keselamatan, serta budaya keselamatan di sekolah. Dalam perspektif 

promosi kesehatan, pembentukan perilaku keselamatan tidak hanya melalui peningkatan pengetahuan, tetapi 

juga melalui pembiasaan perilaku aman, edukasi berkelanjutan, serta penciptaan lingkungan belajar yang 

mendukung budaya keselamatan. Oleh karena itu, penguatan pembelajaran K3 berbasis promosi kesehatan 

melalui praktik langsung, pembiasaan perilaku aman, serta dukungan lingkungan sekolah perlu ditingkatkan 

agar penerapan K3 pada siswa menjadi lebih optimal dan konsisten. 
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